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Abstract. The study aims to analyze the influence of accountability and transparency the financial report 

on the donor’s belief in the non-profit organization of the orphanage foundation in the city of Palembang. 

The data used is the primary data. The population in this study is all managerial parties involved in the 

process of creating financial reports on the orphanage foundation and its service units registered to the 

city’s Palembang social services. The sample retrieval technique used was a nonsampling method with a 

saturated sampling technique and was obtained 47 respondents. Hypothetical testing done with multiple 

linear regression analysis. Research shows that accountability does not affect the trust of the donor and 

transparency the financial report has a positive effect on the trust of the donor. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh akuntabilitas dan transparansi laporan 

keuangan terhadap kepercayaan donatur pada organisasi nirlaba Yayasan Panti Asuhan di Kota Palembang. 

Data yang digunakan adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak manajerial 

yang terlibat dalam proses penyusunan laporan keuangan pada Yayasan Panti Asuhan beserta unit 

layanannya yang terdaftar di Dinas Sosial Kota Palembang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah metode nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh dan diperoleh 47 responden. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kepercayaan donatur dan transparansi laporan keuangan 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan donatur. 

 

Kata kunci: Akuntabilitas; Transparansi; Kepercayaan Donatur; Organisasi Nirlaba; Yayasan Panti   

Asuhan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di Indonesia ada beragam organisasi yang berperan penting dalam mendukung 

masyarakat menjalani aktifitas sehari-hari. Salah satu diantaranya adalah organisasi 

nirlaba yang merupakan organisasi yang memiliki peran dalam membantu pemerintah 

mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat. Organisasi nirlaba merupakan entitas yang 

tidak berorientasi pada perolehan keuntungan, melainkan memperoleh sebagian besar 

sumber dana mereka dari donasi para donatur atau pihak lain tanpa tuntutan imbalan. 

Selain itu, organisasi nirlaba ini dibentuk serta dijalankan oleh masyarakat atau sektor 

swasta untuk memberikan bantuan kepada masyarakat maupun kelompok yang 

membutuhkan (Adi, 2022). 
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Meskipun berbeda dari organisasi berorientasi bisnis, organisasi nirlaba tetap 

membutuhkan laporan keuangan. Untuk melaksanakan tanggungjawabnya, organisasi 

nirlaba dapat menyusun laporan keuangan yang berisi informasi tentang aliran dana yang 

diterima (Maimunah & Febriany, 2020). Hal ini disebabkan karena terdapat berbagai 

pihak pengguna laporan termasuk manajerial organisasi. Di sisi lain, laporan keuangan 

digunakan sebagai sarana untuk menilai pencapaian organisasi serta bagaimana manajer 

melaksanakan tanggung jawabnya (Adi, 2022). Hal ini diperlukan untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas sehingga operasional perusahaan dapat dilaksanakan secara 

etis serta selaras dengan prinsip pengelolaan yang  baik (Maimunah, 2025). 

Dalam menjalankan aktifitas-aktifitasnya, Panti Asuhan cenderung bergantung kepada 

para donatur atau pihak eksternal yang menyalurkan bantuan dalam bentuk dana, barang, 

ataupun jasa. Tetapi, upaya memperoleh dana bantuan tidak selalu berjalan dengan 

mudah. Dalam praktik penggalangan dana, penolakan dari donatur kerap terjadi. Hal ini 

dapat terjadi disebabkan calon donatur belum memiliki tingkat kepercayaan kepada 

organisasi tersebut (Febriyanti & Devi, 2022).  

Kepercayaan donatur adalah salah satu pondasi utama dalam membangun 

pembentukan dan pertumbuhan suatu Yayasan (Kusmaeni & Syahrenny, 2024). Seperti 

peristiwa kasus penggelapan dana sekitar Rp38M disuatu Yayasan Pendidikan 

(sumselupdate.com) dan kasus korupsi penjualan aset Yayasan yang menimbulkan 

kerugian mencapai Rp11M (www.detik.com). Walaupun kedua kasus tersebut berbeda 

bentuk tetapi telah menggambarkan bahwa terdapat kurangnya akuntabilitas dan 

transaparansi pengelolaan yayasan. Hal ini dapat berpotensi untuk menimbulkan 

keraguan dan menurunkan tingkat kepercayaan para donatur yang dapat berdampak ke 

kondisi finansial pada Yayasan tersebut. 

Dengan demikian, akuntabilitas dibutuhkan dalam pengelolaan dana publik dan 

transparansi berperan dalam memastikan pengelolaan keuangan yang dapat dipercaya 

(Zubaidah & Nugraeni, 2023). Prinsip akuntabilitas dan transparansi menjadi landasan 

penting dalam pengelolaan laporan keuangan karena pengelolaan laporan keuangan 

merupakan bentuk amanah yang harus dipertanggungjawabkan (Iliyin & Pratiwi, 2023). 

Kedua prinsip tersebut menjadi landasan bagi organisasi nirlaba dalam menunjukkan 

tanggung jawab atas pengelolaan dana. Salah satu media utama yang dapat digunakan 

adalah laporan pengelolaan dana. Laporan pengelolaan dana yang ditunjukkan secara 



 
 
 
 

 

transparan dan akuntabilitas dapat meningkatkan kepercayaan serta keyakinan bahwa 

penggunaan dana sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Amartha et al., 2024). 

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban lembaga publik untuk 

menyampaikan keterangan dan pertanggungjawaban atas setiap perbuatan dari seluruh 

keputusan dan hasil yang dicapai (Lesmana et al., 2022). Maka, salah satu cara untuk 

meningkatkan kepercayan donatur adalah dengan menerapkan akuntabilitas sehingga 

tidak menimbulkan keraguan dari para donatur (Ardhiarisca & Sari, 2024). Selain 

akuntabilitas, transparansi merupakan prinsip yang menekankan keterbukaan dalam 

penyelenggaraan pemerintah meliputi proses perumusan kebijakan, proses pelaksanaan, 

serta hasil yang diperoleh (Saputra et al., 2024). Transparansi juga salah satu hal yang 

dapat dirasakan secara nyata oleh para donatur sehingga dapat mendorong kepercayaan 

mereka untuk mendonasikan sebagian atau bahkan seluruh dana yang dimiliki untuk 

disumbangkan kepada organisasi (Febriyanti & Devi, 2022). 

Banyak penelitian sebelumnya yang telah mengkaji variabel-variabel tersebut 

seperti Saputra et al. (2024) dan Walidah & Anah (2020) menemukan pengaruh positif 

dan signifikan. Namun, Maulidiyah & Darno (2020) dan Cahyani (2023) menemukan 

salah satu variabel tidak berpengaruh terhadap kepercayaan doantur. Perbedaan tersebut 

menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk menganalisis kembali variabel-variabel 

tersebut. Tujuannya untuk menganalisis pengaruh dari akuntabilitas dan transparansi 

laporan keuangan terhadap kepercayaan donatur pada organisasi nirlaba Yayasan Panti 

Asuhan di Kota Palembang. 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Teori Stewardship 

Teori stewardship atau stewardship theory diperkenalkan pada tahun 1991 oleh 

Donaldson dan Davis sebagai penyeimbang dari teori agensi dengan menekankan 

hubungan kepercayaan antara manajer (steward) dan pemilik perusahaan. Teori 

stewardship adalah teori yang menjelaskan tentang suatu kondisi dimana manajer 

berfokus pada sasaran utama keberhasilan dan kepentingan organisasi dan tidak 

termotivasi pada tujuan individualnya (Maimunah, 2025).   

Teori stewardship beranggapan bahwa manajemen organisasi cenderung 

bertindak dengan kebijaksanaan, bertanggungjawab, dan berorientasi demi kepentingan 
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organisasi (Uma, 2024). Teori stewardship berasumsi bahwa terdapat keterkaitan yang 

kuat antara kepuasan pribadi dan keberhasilan organisasi (Febriyanti & Devi, 2022). 

2. Akuntabilitas 

Menurut Mardiasmo (2018:27), akuntabilitas berarti bahwa seseorang atau 

lembaga yang memegang amanah untuk memberikan laporan dan penjelasan serta 

pertanggungjawaban atas setiap aktivitas yang dilaksanakan kepada pihak yang 

berwenang meminta laporan tersebut. Akuntabilitas tercermin melalui penerapan prinsip 

akuntansi yang mendukung efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan (Purwanti & 

Yuliati, 2022). Dengan kata lain, mekanisme akuntabilitas yang baik memengaruhi 

pengendalian akuntabilitas, demikian juga sebaliknya (Purba & Nurlaila, 2024). Menurut 

Yuliafitri & Khoiriyah (2016) dalam Afid (2022), beberapa indikator yang digunakan 

adalah publikasi laporan secara berkala, pelaporan rutin penerimaan dan penyaluran dana, 

laporan pertanggungjawaban telah diaudit, dan karyawan bekerja secara jujur dan adil. 

3. Transparansi 

Menurut Ardi (2023) yang dikutip dari Maimunah (2025), transparansi adalah 

kondisi yang menunjukkan keterbukaan, kejelasan, dan keberadaan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara nyata. Transparansi adalah bentuk keterbukaan dalam 

penyajian informasi finansial dan non finansial secara terbuka kepada masyarakat 

ataupun pihak yang membutuhkan. Transparansi termasuk salah satu pondasi penting 

dalam mewujudkan pengendalian keuangan yang baik (Wele & Mildawati, 2022). 

Melalui penerapan transparansi memungkinkan masyarakat, pemerintah, dan para 

donatur memperoleh dan memahami berbagai informasi terkait sumber daya yang 

dimiliki, khususnya dana publik dalam bentuk laporan keuangan maupun aktivitas lain 

(Aprilia et al., 2023). Menurut Widjaja et al. (2024), beberapa indikator yang 

digunakan adalah ketepatan dan keakuratan informasi, kemudahan pemahaman 

informasi, dan keterbukaan pengelolaan dana. 

4. Kepercayaan Donatur 

Menurut Kusmaeni & Syahrenny (2024), kepercayaan donatur dapat diartikan 

sebagai suatu pandangan donatur terhadap kredibilitas organisasi yang dinilai 

berdasarkan sejauh mana organisasi dapat menjalankan tugas dan tanggungjawabnya. 

Donatur yang memiliki kepercayaan terhadap suatu organisasi akan menunjukkan 

keyakinan atas kemampuan dari organisasi tersebut dalam memenuhi tanggungjawabnya 



 
 
 
 

 

secara konsisten. Kepercayaan tidak muncul dengan sendirinya, tetapi dibangun melalui 

proses pengalaman dan pembelajaran berulang. Dengan kata lain, kepercayaan 

merupakan hasil dari persepsi yang konsisten terhadap adanya atribut atau karakteristik 

positif yang dimiliki oleh pihak yang dipercaya (Fikri & Najib, 2021; Muhamad et al., 

2023). Menurut Widjaja et al. (2024), indikator-indikator yang digunakan dalam variabel 

kepercayaan adalah integritas, kompetensi, konsistensi, loyalitas, dan keterbukaan. 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kepercayaan Donatur 

Akuntabilitas diwujudkan melalui kewajiban dari sebuah Yayasan untuk secara 

teratur melaporkan pertanggungjawaban atas pencapaian atau kendala dalam 

melaksanakan misi dalam mencapai tujuan dan target Yayasan (Patty et al., 2024). 

Menurut Mursyidi (2013) yang dikutip dalam Febriyanti & Devi (2022), akuntabilitas 

merupakan suatu kewajiban organisasi atau entitas sebagai wujud tanggungjawab 

penggunaan sumber daya serta penerapan kebijakan guna mewujudkan target yang telah 

ditentukan.  

H1: Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kepercayaan donatur 

Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan Terhadap Kepercayaan Donatur 

Menurut Aedy (2011) yang dikutip dari Saputra et al. (2024), transparansi adalah 

penyajian laporan yang terbuka untuk semua pihak tentang pelaksanaan, pengelolaan, 

serta unsur dasar pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan. Menurut Ardhiarisca 

& Sari (2024), transparansi dapat meningkatan kepercayaan dan mendorong hubungan 

timbal balik melalui kemudahan akses terhadap informasi. 

H2: Transparansi laporan keuangan berpengaruh positif terhadap kepercayaan donatur 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk menganalisis 

pengaruh akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan terhadap kepercayaan donatur 

yang dilakukan pada Yayasan Panti Asuhan beserta unit layanan LKSA nirlaba yang 

terdaftar di Dinas Sosial Kota Palembang tahun 2025 berjumlah 60. Data yang digunakan 

berupa data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner berskala likert lima titik 

dengan populasi seluruh pihak manajerial (ketua yayasan, bendahara, sekretaris, dan 

bagian administrasi keuangan) yang terlibat dalam proses penyusunan laporan keuangan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan metode 

jenuh serta dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Kualitas Data 

Pengujian Validitas 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Validitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.1 menyatakan dengan tingkat signifikansi 0,05, semua nilai r hitung setiap 

variabel melebihi nilai r tabel yang artinya seluruh butir pernyataan pada kuesioner 

dinyatakan valid. 

Pengujian Reliabilitas 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 

Akuntabilitas (X1) 

AK_1 0,704 0,282 VALID 

AK_2 0,714 0,282 VALID 

AK_3 0,624 0,282 VALID 

AK_4 0,431 0,282 VALID 

AK_5 0,596 0,282 VALID 

AK_6 0,331 0,282 VALID 

AK_7 0,742 0,282 VALID 

AK_8 0,374 0,282 VALID 

AK_9 0,307 0,282 VALID 

Transparansi 

Laporan Keuangan 

(X2) 

TLP_1 0,723 0,282 VALID 

TLP_2 0,636 0,282 VALID 

TLP_3 0,763 0,282 VALID 

TLP_4 0,522 0,282 VALID 

TLP_5 0,636 0,282 VALID 

TLP_6 0,637 0,282 VALID 

Kepercayaan 

Donatur (Y) 

KD_1 0,738 0,282 VALID 

KD_2 0,724 0,282 VALID 

KD_3 0,611 0,282 VALID 

KD_4 0,443 0,282 VALID 

KD_5 0,427 0,282 VALID 

KD_6 0,747 0,282 VALID 

KD_7 0,591 0,282 VALID 

KD_8 0,787 0,282 VALID 

KD_9 0,836 0,282 VALID 

KD_10 0,738 0,282 VALID 

KD_11 0,488 0,282 VALID 



 
 
 
 

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 
Keterangan 

Akuntabilitas (X1) 0,713 9 RELIABEL 

Transparansi Laporan Keuangan (X2)  0,707 6 RELIABEL 

Kepercayaan Donatur (Y) 0,846 11 RELIABEL 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.2 menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel melebihi 0,700. 

Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel. 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Normalitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,578 > 0,05. Dengan 

demikian, data penelitian ini berdistribusi normal. 

Pengujian Multikolinearitas 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.4 menunjukkan variabel akuntabilitas dan variabel transparansi laporan 

keuangan memiliki tolerance senilai 0,447 dan VIF senilai 2,237.  Hasil tersebut 
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menyatakan bahwa nilai tolerance kedua variabel melebihi  0,1 dan nilai VIF kedua 

variabel  kurang dari 10, yang menandakan bebas dari gejala multikolinearitas. 

Pengujian Heterokedastisitas 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.5 menunjukkan nilai signifikan variabel akuntabilitas dan variabel 

transparansi laporan keuangan melebihi 0,05. Dengan demikian, kedua variabel 

independen bebas dari gejala heterokedastisitas. 

3. Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan hasil output pada Tabel 4.6, didapatkan model persamaan sebagai 

berikut: 

𝑌 =  𝛼 + 𝑏1𝑥1  +  𝑏2𝑥2  + 𝑒 

KD = 19,439 + 0,079AK + 0,976TLP + e 

Interpretasinya adalah: 

1. Konstanta 19,439 menunjukkan jika akuntabilitas dan transparansi laporan 

keuangan dianggap konstan, maka kepercayaan donatur sebesar 19,439. 

2. Koefisien akuntabilitas (0,079) berarti setiap kenaikan 1 satuan pada akuntabilitas 

juga meningkatkan kepercayaan donatur sebesar 0,079. 

3. Koefisien transparansi laporan keuangan (0,976) berarti setiap kenaikan 1 satuan 

transparansi laporan keuangan juga meningkatkan kepercayaan donatur 0,976. 

4. Pengujian Hipotesis 



 
 
 
 

 

Pengujian Statistik t 

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Statistik t 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.7 menyatakan pengujian statistik t terhadap data penelitian yang 

mengindikasikan bahwa akuntabilitas mempunyai nilai t senilai 0,377 dengan tingkat Sig. 

0,708. Transparansi laporan keuangan mempunyai nilai t senilai 3,433 dengan tingkat 

Sig. 0,001. Tingkat signifikasi variabel akuntabilitas mempunyai nilai > 0,05 sehingga 

diasumsikan hipotesis pertama ditolak, yang artinya akuntabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kepercayaan donatur. Sebaliknya, tingkat signifikasi variabel transparansi 

laporan keuangan < 0,05 yang artinya hipotesis kedua diterima, menandakan bahwa 

transparansi laporan keuangan berpengaruh positif terhadap kepercayaan donatur. 

Pengujian Statistik f 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Statistik f 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.8 menyatakan hasil pengujian statistik f senilai 15,494 dengan nilai Sig. 0,000. 

Hasil pengujian statistik f < 0,05 sehingga disimpulkan kedua variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap kepercayaan donatur. 

 

Pengujian Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 4.9 menyatakan hasil Adjusted R Square sebesar 0,387 yang artinya 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan mempengaruhi kepercayaan donatur 

sebesar 38,7%. Sisanya, 61,3% disebabkan oleh faktor lain di luar lingkup penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Akuntabilitas Terhadap Kepercayaan Donatur 

Hasil pengujian menunjukkan tidak terdapat pengaruh sigifikan antara variabel 

independen dan variabel dependen penelitian. Hal ini diperkuat oleh hasil uji statistik t 

dengan nilai Sig. 0,708 > 0,05. Dapat disimpulkan akuntabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kepercayaan donatur.  

Temuan ini menyatakan akuntabilitas yang diterapkan panti asuhan belum 

sepenuhnya menjadi faktor utama yang dipertimbangkan donatur dalam membangun 

kepercayaan. Tidak berpengaruhnya akuntabilitas terhadap kepercayaan donatur 

disebabkan oleh kepercayaan yang telah terbentuk terhadap pengelola dalam mengelola 

dana, sehingga tidak menjadikan akuntabilitas sebagai faktor utama. 

2. Transparansi Laporan Keuangan Terhadap Kepercayaan Donatur 

Hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel 

independen dan variabel dependen penelitian. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 

t dengan nilai Sig. senilai 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa transparansi laporan 

keuangan berpengaruh positif terhadap kepercayaan donatur, artinya semakin tinggi 

tingkat transparansi laporan keuangan yang dilakukan oleh panti asuhan, maka semakin 

tinggi juga tingkat kepercayaan donatur pada panti asuhan tersebut. 

Pengaruh positif transparansi laporan keuangan terhadap kepercayaan donatur 

menunjukkan keterbukaan informasi keuangan merupakan salah satu faktor penting. 

Dengan demikian, transparansi laporan keuangan tidak hanya sebagai tanggung jawab 

pengelola tetapi juga untuk keberlanjutan jangka panjang yang dimana donatur dapat 

mendukung perkembangan panti asuhan tersebut. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 



 
 
 
 

 

Berdasar temuan ini, dapat disimpulkan akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap 

kepercayaan donatur sedangkan transparansi laporan keuangan berpengaruh positif 

terhadap kepercayaan donatur. 

Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menggabungkan data primer 

(kuesioner) dan data sekunder (wawancara dan observasi), dapat membangun komunikasi 

dan pendekatan yang lebih intensif, serta mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain. 
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